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BAB III  
 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan 

dalam kancah kehidupan yang sebenarnya (real), seperti di sekolah, di lingkungan 

keluarga, dan di dalam masyarakat.
81

 Sehingga dalam penelitian ini penulis akan 

terjun langsung kemasyarakat.  

Penelitian ini akan difokuskan pada penyelenggaraan tradisi mambubur 

asura oleh masyarakat di Kelurahan Landasan Ulin Tengah sebagai sebuah 

fenomena budaya masyarakat. Karena dalam tradisi ini menggambarkan satu 

keterkaitan sistem atau fenomena yang utuh (holistik) sebagaimana yang 

dimaksud dalam penelitian kualitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami makna-makna dibalik 

fakta-fakta yang berhamburan, karena fenomena dan gejala sosial sering tidak 

dapat dipahami begitu saja seperti yang tampak.
82

 Karena pada hakikatnya 

manusia dalam bersikap dan bertindak tidaklah berdiri sendiri namun memiliki 

keterkaitan dengan berbagai macam faktor yang mempengaruhinya. Maka penulis 

harus mencermati dengan seksama agar tidak salah dalam memberi makna yang 

terdapat dibalik fakta yang dihadapi di lapangan nanti. 
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Pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk memahami berbagai 

pandangan masyarakat di Kelurahan Landasan Ulin Tengah terhadap tradisi 

mambubur asura sekaligus meneliti makna atau nilai yang terkandung dalam 

tradisi ini. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Wilayah Landasan Ulin Tengah tercatat sebagai wilayah kelurahan yang 

terletak Di Kecamatan Liang Anggang, Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan 

Selatan, Indonesia. Adapun batas wilayah Landasan Ulin Tengah yaitu: 

1. Sebelah utara berbatasan langsung dengan wilayah Kelurahan Landasan 

Ulin Utara, Kecamatan Liang Anggang. 

2.  Sebelah timur berbatasan langsung dengan wilayah Kelurahan Landasan 

Ulin Timur, Kecamatan Landasan Ulin. 

3. Sebelah barat berbatasan langsung dengan wilayah Kelurahan Barat 

Landasan Ulin Barat, Kecamatan Liang Anggang. 

4. Sebelah utara berbatasan langsung dengan wilayah Kelurahan Landasan 

Ulin Selatan, Kecamatan Bati-Bati. 

Untuk lokasi yang lebih spesifik, peneliti melakukan penelitian di RT 

01 tepatnya di Komplek Borneo Indah. Untuk dapat melihat lebih jelas 

mengenai lokasi penelitian dan gambaran umumnya dapat dilihat pada 

lampiran.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya ada 8 orang, 

yaitu Bapak Rachmat AS selaku ketua RT 01,  Guru Khusairi S.Pd, Ustad Taha, 

dan Ibu Siti Bulqis selaku tokoh agama dan nini mayang, Heldaniah, Fauziah, 

Adinda Fatna Bella selaku masyarakat yang berada di Kelurahan Landasan 

Ulin Tengah RT 01. 

2. Objek penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah yang berkaitan dengan 

judul penelitian saya yaitu nilai-nilai pendidikan Islam dalm tradisi  mambubur 

asura di Kelurahan Landasan Ulin Tengah Kota Banjarbaru seta faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan tradisi mambubur asura. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data didefinisikan sebagai informasi yang mempunyai makna untuk 

keperluan tertentu.
83

 Data yang dimaksud disini adalah fakta-fakta yang 

diperoleh di lapangan ketika melaksanakan penelitian dan belum diolah. Dalam 

penelitian ini ada dua sumber data, sebagai berikut: 

a. Data Utama 

1) Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mambubur asura di 

Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 
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a) Nilai pendidikan akidah dalam tradisi mambubur asura di 

Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 

b) Nilai pendidikan syariah dalam tradisi mambubur asura di 

Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 

c) Nilai pendidikan akhlak dalam tradisi mambubur asura di 

Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 

2) Faktor yang mempengaruhi tradisi mambubur asura di Kelurahan 

Landasan ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 

a) Tujuan dari pelaksanaan tradisi mambubur asura di Kelurahan 

Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 

b) Motivasi dari pelaksanaan tradisi mambubur asura di Kelurahan 

Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 

c) Manfaat dari pelaksanaan tradisi mambubur asura di Kelurahan 

Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 

b. Data Sekunder 

1) Batas-batas wilayah RT 01 Kelurahan Landasan Ulin Tengah. 

2) Gambaran umum lokasi penelitian. 

3) Gambaran umum tradisi mambubur asura di Kelurahan Landasan 

Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu masyarakat, Ketua RT 

01, Tokoh Agama di Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 

Serta dokumen yang didapatkan dari kantor Kelurahan Landasan Ulin Tengah. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data merupakan hal yang 

terpenting, karena tujuan utamanya adalah mencari data. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam melakukan obeservasi, penulis mengamati secara langsung 

bagaimana pelaksanaan tradisi mambubur asura di Kelurahan Landasan Ulin 

Tengah RT 01. Mulai dari persiapan acara hingga acara selesai. Dalam 

observasi ini berisikan pengamatan segala kegiatan yang dilaksankan dalam 

tradisi mambubur asura, serta mengamati bagaimana interaksi antar 

masyarakat di dalamnya. 

2. Indeep Interview 

Wawancara secara mendalam dilakukan kepada semua sumber data agar 

penulis mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya sampai informan 

kehabisan data untuk diberikan. Wawancara ini berisi dengan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan data yang dicari. Pertanyaan ini disiapkan 

dalam bentuk pedoman wawancara yang dapat dilihat lebih lengkap dalam 

instrumen penelitian di pembahasan selanjutnya. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi, berupa catatan dan rekaman penting tentang tata cara dan 

proses penyelenggaraan tradisi mambubur asura  di Kelurahan Landasan Ulin 

Tengah RT 01. Selain itu juga mendokumentasikan berbagai kegiatan yang 

dilakukan selama penelitian ini berlangsung sebagai sumber data tambahan.  
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Untuk memperjelas mengenai data, sumber data, dan teknik pengumpulan 

data, dapat dilihat pada matriks berikut ini:  

Tabel 3.1 Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Data yang merupakan tujuan utaman dari suatu penelitian, dikumpulkan 

dengan menggunakan instrumen. Menurut Zainal Arifin sebagaimana yang 

dikutip oleh Hermawan, instrumen terbagi dua, yaitu tes dan non tes. Instrumen 

No Data Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1.   Data Utama 

1) Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi 

mambubur asura di Kelurahan  Landasan Ulin 

Tengah RT 01 Kota Banjarbaru. 

a) Nilai pendidikan akidah dalam tradisi mambubur 

asura di Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 

Kota Banjarbaru. 

b) Nilai pendidikan syariah dalam tradisi mambubur 

asura di Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 

Kota Banjarbaru. 

c) Nilai pendidikan akhlak dalam tradisi mambubur 

asura di Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 

Kota Banjarbaru. 

 

2) Faktor yang mempengaruhi tradisi mambubur asura 

di Kelurahan Landasan ulin Tengah RT 01 Kota 

Banjarbaru. 

a) Tujuan dari pelaksanaan tradisi mambubur asura 

di Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota 

Banjarbaru. 

b) Motivasi dari pelaksanaan tradisi mambubur 

asura di Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 

Kota Banjarbaru. 

c) Manfaat dari pelaksanaan tradisi mambubur 

asura di Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 

Kota Banjarbaru. 

Ketua RT 01, 

Tokoh Agama, 

dan 

masyarakat di 

Kelurahan 

Landasan Ulin 

Tengah RT 01 

Kota 

Banjarbaru 

khusunya di 

Komplek 

Borneo Indah 

Observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

2.  Data Sekunder 

1) Batas-batas wilayah RT 01 Kelurahan Landasan Ulin 

Tengah. 

2) Gambaran umum lokasi penelitian. 

3) Gambaran umum tradisi mambubur asura di 

Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota 

Banjarbaru. 

Kantor 

Kelurahan 

Landasan Ulin 

Tengah Kota 

Banjarbaru 

Dokumentasi 
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tes bersifat mengukur, sedangkan instrumen non tes bersifat menghimpun. 

Instrumen tes terdiri dari, tes tertulis, lisan, dan tindakan. Instrumen non tes terdiri 

dari angket, pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, 

peralatan mekanik, daftar check, skala dan lain sebagainya.
84

 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian 

yang bersifat non tes dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman 

observasi, dan pedoman dokumentasi. Berikut merupakan instrumen penelitian 

yang peneliti gunakan.  

1. Pedoman Wawancara 

Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat 

Nama   : 

Agama   : 

Alamat   : 

Umur   : 

Pekerjaan   : 

Pendidikan terakhir : 

Suku bangsa  : 

1. Bagaimana sejarah tradisi mambubur asura? 

2. Sejak kapan di Komp. Borneo Indah RT. 01 melaksanakan tradisi 

mambubur asura? 

3. Apa tujuan dari pelaksanaan tradisi mambubur asura? 

4. Apa manfaat dari pelaksanaan tradisi mambubur asura? 

                                                 
84
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5. Dalam tradisi ini, apakah terdapat nilai-nilai pendidikan Islam seperti nilai 

aqidah, ibadah, dan akhlak? 

6. Apa yang memotivasi masyarakat untuk melaksanakan tradisi mambubur 

asura? 

7. Bagaimana pendapat anda mengenai pelaksanaan tradisi mambubur asura 

yang dilaksanakan di lingkungan perkomplekan? 

8. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan tradisi mambubur asura? 

9. Dalam pelaksanaan mambubur asura ini apakah ada bacaan doa khusus? 

Masyarakat 

Nama   : 

Agama   : 

Alamat   : 

Umur   : 

Pekerjaan   : 

Pendidikan terakhir : 

Suku bangsa  : 

1. Apa tujuan dari pelaksanaan tradisi mambubur asura? 

2. Apa manfaat dari pelaksanaan tradisi mambubur asura? 

3. Dalam tradisi ini, apakah terdapat nilai-nilai pendidikan Islam seperti nilai 

aqidah, ibadah, dan akhlak? 

4. Apa yang memotivasi masyarakat untuk melaksanakan tradisi mambubur 

asura? 

5. Bagaimana pendapat anda mengenai pelaksanaan tradisi mambubur asura 

yang dilaksanakan di lingkungan perkomplekan? 

6. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan tradisi mambubur asura? 
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2. Pedoman Observasi 

Aspek yang diamati 

a. Pelaksanaan kegiatan mambubur asura di Kelurahan Landasan Ulin Tengah 

RT. 01. 

b. Interaksi masyarakat yang berpartisipasi dalam pelaksanaan mambubur 

asura. 

 

3. Pedoman Dokumentasi 

Aspek yang didokumentasikan 

a. Pelaksanaan kegiatan mambubur asura di Kelurahan Landasan Ulin 

Tengah RT. 01. 

b. Interaksi masyarakat yang berpartisipasi dalam pelaksanaan mambubur 

asura. 

c. Wawancara dengan narasumber. 

 

G. Teknik AnalisisnData 

Langkah-langkah analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dengan membuang yang tidak perlu.
85

 Dengan cara sedemikian rupa sehingga 
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kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengolah data dengan bertolak dari 

teori-teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat 

di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan.  

2. Display Data (Data Display) 

Display data adalah penyajian data data kedalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
86

 Dalam penyajian data, 

penulis menggunakan teks yang bersifat naratif, yakni menguraikan setiap 

permasalahan dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara 

umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-

bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
87

 Upaya 

penarikan kesimpulan yang dilakukan penulis secara terus-menerus selama 

berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, penulis mulai mencari arti 

penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi 

selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau 

kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
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H. Teknik Validitas dan Keabsahan Data  

Validitas data merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
88

 Dari beberapa 

teknik validitas dan keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Meleong dikutip oleh Iskandar, triangulasi 

merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain, untuk pengecekan atau pembandingan data.
89

 Ada tiga model triangulasi data, 

berikut penjelasan dari ketiga triangulasi; 

1. Triangulasi sumber data digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan  

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik adalah suatu alat untuk menguji kredibilitas data dengan 

cara mengecek data yang sama namun dengan alat yang berbeda . 

3. Triangulasi waktu adalah triangulasi yang sering mempengaruhi data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi, siang, maupun malam 

hari akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
90

 

Dari ketiga model triangulasi data, penulis menggunakan teknik validitas 

triangulasi sumber data karena sesuai dengan penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan. Model triangulasi sumber data untuk penelitian lapangan terdiri dari 

wawancara, observasi , dan data pustaka. Validitas dan reabilitas data penelitian 

bisa ditinjau dari tiga aspek sumber atau pengumpulan data yaitu wawancara, 
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observasi, dan data pustaka. Wawancara dan observasi merupakan teknik 

memperoleh data primer sedangkan data pustaka adalah sumber data sekunder . 

Secara sederhana model triangulasi sumber data untuk penelitian lapangan seperti 

digambarkan di bawah ini.
91

 

 

                                                 
91

Dudi Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 88. 

Wawancara 

Data Pustaka Observasi 

Gambar 3.1 

Triangulasi Sumber Data Penelitian Lapangan 


